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Abstract

The research aims to describe students' critical thinking ability in terms of social arithmetic problem problem
2020/2021. As for the indicators of critical thinking ability covering clarification, furtherment, strategy, and
inference. This type of research is qualitative descriptive research with a quantitative approach. The method
of data collection includes a test of the critical thinking ability of 3 items of description and interview. Based
on data analysis, it could be concluded that: (1) the high category of subjects of 3 students, indicating that in
the clarifying, subclassification, strategy, and inference parts can state the problem perfectly and completely
(2) the only moderate number of subjects at 5 students, pointing out that in the clarifying, subclassification,
strategy, and inference sections can present the problem less completely (3) next, the low number of subjects
of 12 students, I will be able to explain that in the clarification,assement, strategy, and inference will be
unable to declare the problem.

Keywords: critical thinking ability; the problem solving

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan
masalah aritmatika sosial tahun ajaran 2020/2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes
uraian dan wawancara. Subjek dalam penelitian ini yaitu 20 orang siswa. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan kuantitatif. Adapun indikator kemampuan berpikir kritis
meliputi klarifikasi, assesment, strategi, dan inferensi. Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa:
(1) Jumlah Subjek dengan kategori tinggi yaitu 3 orang siswa, menunjukkan bahwa pada bagian klarifikasi,
assesment, strategi, dan inferensi dapat menyatakan permasalahan dengan tepat dan lengkap (2) Jumlah
Subjek dengan kategori sedang yaitu 5 orang siswa, menunjukkan bahwa pada bagian
klarifikasi,assesment,strategi, dan inferensi dapat menyatakan permasalahan dengan kurang lengkap (3)
Selanjutnya, Jumlah subjek dengan kategori rendah yaitu 12 orang siswa, menunjukkan bahwa pada bagian
klarifikasi,assement,strategi,dan inferensi tidak tepat dalam menyatakan permasalahan.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis; pemecahan masalah

1. PENDAHULUAN

Salah satu alasan pentingnya mempelajari matematika dapat dilihat pada
Permendiknas No.22 tahun 2006 yaitu karena matematika merupakan ilmu universal
yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang
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teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan
matematika. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan
penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Atas dasar latar belakang tersebut maka
salah satu peranan matematika adalah mempersiapkan siswa agar dapat menghadapi
tantangan-tantangan dikehidupan yang semakin berkembang. Persiapan-persiapan
tersebut dilakukan dengan membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama dalam pemecahan masalah
(Peraturan Pemerintah RI Nomor 22 tentang Standar Isi, 2006)

Masalah dalam matematika biasanya disajikan dalam bentuk
soal nonrutin. Soal nonrutin merupakan soal yang menuntut berpikir kritis dan tingkat
tinggi. Soal-soal tersebut hanya bisa diselesaikan dengan memadukan pengetahuan -
pengetahuan siswa sebelumnya yang terkait dengan soal dan proses berpikir yang lebih
mendalam. Pada dasarnya seseorang siswa dalam menyelesaikan masalah dibutuhkan
proses berpikir mendalam. Karena, seseorang yang berpikir selalu menjumpai suatu
masalah yang harus dipecahkan. Dengan demikian, dalam berpikir seseorang
menghubungkan pengertian satu dengan pengertian-pengertian yang lain untuk
memperoleh kesimpulan. Maka dari itu, berpikir sangatlah penting dilakukan dalam
segala hal, terutama dalam dunia pendidikan.

Penumbuhkembangan  berpikir kritis merupakan kunci suksesnya suatu
Pendidikan (Muhiyadeli, 2011). Sebagian orangtua setuju bahwa dalam masyarakat
modern saat ini, para siswa harus mengetahui keterampilan berpikir dalam tingkatan
yvang lebih tinggi atau dilatih, mereka dapat mencari, menemukan, memecahkan
masalah dan melatih dirinya sendiri. Keterampilan berpikir kritis sangat penting
dimiliki oleh seseorang untuk dapat menyelesaikan masalah sehari-hari. Berpikir kritis
memang tidaklah mudah, akan tetapi proses berpikir kritis dapat dipelajari dan dilatih,
National Research Council menjelaskan bahwa memungkinkan berkembangnya proses
berpikir kritis yaitu melalui pengalaman-pengalaman individu yang diperoleh melalui
keterampilan penyelesaian masalah matematika (Muliana, 2016).

Dalam mempelajari matematika diperlukan suatu proses berpikir karena matematika
pada hakikatnya sebagai ilmu yang terstruktur dan sistematis, sebagai suatu kegiatan
manusia melalui proses yang aktif, dinamis, dan generatif, serta sebagai ilmu untuk
mengembangkan sikap berpikir kritis, objektif, dan terbuka (Maulana, 2018). Oleh
karena itu, mempelajari matematika kurang tepat bila dilakukan dengan cara
menghafal. Namun, matematika dapat dipelajari dengan baik dengan cara mengerjakan
latihan-latihan. Dalam proses mengerjakan latihan-latihan tersebutlah siswa mulai
berpikir bagaimana merumuskan masalah, merencanakan penyelesaian, mengkaji
langkah-langkah penyelesaian diperlukan sebuah kegiatan berpikir yang disebut
berpikir kritis.

Berpikir kritis merupakan suatu kegiatan melalui cara berpikir tentang ide atau gagasan
yang berhubungan dengan konsep yang diberikan atau masalah yang dipaparkan
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(Susanto, 2013). Sedangkan menurut Neolaka (2019) berpikir kritis merupakan proses
terorganisasi dalam memecahkan masalah yang melibatkan aktivitas mental yang
mencakup kemampuan: merumuskan masalah, memberikan argumen, melakukan
deduksi dan induksi, melakukan evaluasi, dan mengambil keputusan. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah menganalisis ide atau gagasan kearah
yang lebih spesifik, merumuskan, mengevaluasi, membuat keputusan, dan
mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna. Dan berpikir kritis merupakan
bagian dari tujuan diberikannya matematika dalam dunia pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas VII SMPN 1 Labuhan haji tahun ajaran
2019/2020 diketahui bahwa selama proses pembelajaran, sebagian besar siswa masih
enggan mengeluarkan pendapat dan mengajukan pertanyaan padahal masih ada materi
yang belum mereka pahami. Saat diberikan suatu permasalahan untuk didiskusikan,
masih banyak yang memilih untuk berbicara sendiri daripada menyelesaikan masalah
tersebut. Sehingga siswa tidak terbiasa dalam menyelesaikan suatu masalah. Karena
itu, perlu dilatih kemampuan berpikir kritis agar siswa terbiasa dan tidak kesulitan
dalam menyelesaikan soal matematika.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa juga ditunjukkan berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran matematika di SMPN 1 Labuhan
Haji yang mengatakan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami masalah pada saat
pemecahan soal matematika. Siswa cenderung menghafal rumus, bukan memahami
konsep. Jadi hasil atau jawaban lebih dipentingkan, sedangkan proses diabaikan baik itu
disengaja atau tidak disengaja. Hal ini terlihat dari rendahnya nilai Ujian Semester
Genap siswa kelas VII SMPN 1 Labuhan Haji Tahun Ajaran 2020/2021 yang akan
menjadi siswa kelas VIII.

Tabel 1. Nilai Rata — rata Matematika Ujian Semester Genap SMP Negeri 1 Labuhan Haji
Tahun Ajaran 2019/2020

No. Nama Jumlah siswa Nilai rata — rata
1 VIII A 31 70
2 VIII B 30 77
3 VIII C 30 77
4 VIII D 30 73
5 VIII E 30 70
6 VIII F 29 71
7 VIII G 30 73
8 VIII H 30 71

Sumber: Data Nilai Guru Matematika SMP Negeri 1 Labuhan Haji

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata — rata matematika Semester genap siswa kelas
VIIIA, VIIID, VIIIE, VIIIF, VIIIG, VIIIH masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum). Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika bahwa masalah
lain yang sering dijumpai saat siswa mengerjakan soal matematika dalam bentuk soal
cerita adalah sebagian besar siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dari soal dan
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yang ditanyakan. Kemudian untuk tahap selanjutnya siswa tidak bisa. Kemudian guru
tersebut juga menambahkan bahwa dalam menyelesaikan soal cerita, siswa masih
kesulitan dalam membuat model matematika dari masalah yang diberikan sehingga
dalam proses penyelesaian siswa mendapatkan solusi yang salah. Sehingga
mengakibatkan nilai siswa rendah.

Pemberian soal pada siswa merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa, salah satunya dengan
memberikan soal tes berbentuk soal cerita. Soal cerita merupakan bentuk evaluasi
kemampuan siswa terhadap konsep dasar matematika yang telah dipelajari berupa soal
penerapan rumus. Seseorang dapat dikatakan memiliki kemampuan matematika apabila
terampil dengan benar menyelesaikan soal matematika (Retna, 2013). Oleh karena itu,
menyelesaikan soal cerita merupakan bagian penting untuk mengetahui tingkat berpikir
kritis pada siswa.

Penyelesaian soal cerita tidak hanya memperhatikan jawaban akhir perhitungan, tetapi
proses penyelesaiannya juga harus diperhatikan. Siswa diharapkan menyelesaikan soal
cerita melalui suatu proses tahap demi tahap sehingga terlihat alur berpikirnya. Selain
itu dapat terlihat pula pemahaman siswa terhadap konsep yang digunakan dalam cerita
tersebut. Salah satu materi yang dipelajari kelas VII semester genap pada pelajaran
matematika kurikulum 2013 adalah materi aritmetika sosial.

Berdasarkan uraian diatas, penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul
“Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pemecahan Masalah Aritmetika
Sosial di SMPN 1 Labuhan Haji Tahun Ajaran 2020/2021.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan kuantitatif.
Menurut Arikunto (2010) penelitian deskriptif kualitatif penelitian yang dimaksudkan
untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal — hal lain (keadaan, kondisi, situasi,
peristiwa, kegiatan) yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Dalam
kegiatan penelitian ini peneliti hanya memotret apa yang terjadi pada diri objek atau
wilayah yang diteliti, kemudian memaparkan apa yang terjadi dalam bentuk laporan
penelitian secara lugas, seperti apa adanya. Menurut Sugiyono (2015) pendekatan
kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu dan pengambilan sampel secara random dengan
pengumpulan data menggunakan instrumen, analisis data bersifat statistik. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa yang dilihat dari
penyelesaian soal cerita matematika.

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Labuhan Haji tahun ajaran 2020/2021.
Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan uji statistik dari nilai ujian
semester genap siswa didapatkan hasil yang homogen pada seluruh siswa kelas VIII.
Maka sampel dalam penelitian ini dipilih dua kelas yaitu kelas VIII D dan VIII H dengan
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banyaknya sampel 20 siswa yang terdiri dari satu kelasnya 10 orang dan satu kelasnya
lagi 10 orang siswa.

Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan teknik tes tertulis
kemampuan berpikir kritis siswa, wawancara dan dokumentasi. Pada teknik tes tertulis
penulis menggunakan soal uraian dengan tipe soal pemecahan masalah sebanyak 3 butir
soal dan Pedoman wawancara, kisi — kisi instrumen soal, dan indikator kemampuan
berpikir kritis. Berikut tabel indikator kemampuan berpikir kritis tertera pada Tabel 2.

Untuk memperoleh data kemampuan berpikir kritis siswa dilakukan penskoran
terhadap jawaban siswa untuk tiap butir soal. Kriteria penskoran yang digunakan
berikut tertera pada Tabel 3 (Lestari, 2016).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal uraian untuk mengetahui
tingkat kemampuan berpikir kritis siswa. Sebelum tes digunakan dilakukan uji validitas
1s1 menurut Muljono (2014) tes yang mempunyai validitas isi yang baik adalah tes yang
benar-benar mengukur penguasaan materi yang seharusnya dikuasai sesuai dengan
konten pengajaran. Secara teknis pengujian validitas isi dapat dianalisis dengan cara
menganalisis kesesuaian butir-butirnya dengan karakteristik yang dirumuskan pada
definisi konseptual variabel yang akan diukur.

Teknik analisis data tes kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah
matematika dilakukan dengan menilai dan menganalisis hasil jawaban. Setelah
menganalisis hasil jawaban tersebut kemudian dideskripsikan yang termasuk kategori
tinggi, sedang dan rendahnya. berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat.
Adapun untuk interpretasi kemampuan berpikir kritis diadopsi dari pedoman penskoran
berikut tertera pada Tabel 4 (Sumaryanta, 2011).

Setelah menganalisis hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa, selanjutnya yaitu
melakukan wawancara dengan cara mewawancarai perwakilan siswa dari setiap kriteria
tingkat kemampuan berpikir krtitis. Wawancara ini dilakukan untuk mempertegas
jawaban siswa saat tes kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah.

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No Kemampuan Berpikir Kritis Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
1 Klarifikasi Menyatakan masalah

2 Assesment Memberikan fakta

3 Strategi Mengevaluasi tindakan

4 Inferensi Membuat kesimpulan
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Tabel 3. Rubrik Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Aspek yang Diukur Respon Siswa terhadap Soal Skor
Klarifikasi Tidak dapat menentukan pokok permasalahan dengan 0
menyebut informasi yang diketahui dan ditanyakan dari
permasalahan.
Dapat menentukan pokok permasalahan dengan 1

menyebut informasi yang diketahui dan ditanyakan dari
permasalahan dengan tidak tepat.

Dapat menentukan pokok permasalahan dengan 2
menyebut informasi yang diketahui dan ditanyakan dari
permasalahan dengan tepat tetapi kurang lengkap.

Dapat menentukan pokok permasalahan dengan 3
menyebut informasi yang diketahui dan ditanyakan dari
permasalahan dengan tepat dan lengkap.

Assesment Tidak dapat menentukan keputusan atau menentukan 0
pertanyaan penting dalam soal.
Dapat menentukan keputusan atau menentukan 1
pertanyaan penting dalam soal dengan tidak tepat.
Dapat menentukan keputusan atau menentukan 2
pertanyaan penting dalam soal dengan tepat tetapi
kurang lengkap.
Dapat menentukan keputusan atau menentukan 3
pertanyaan penting dalam soal dengan tepat dan
lengkap.

Strategi/taktik Tidak dapat menentukan langkah-langkah 0
penyelesaian yang mengarah pada solusi.

Dapat menentukan langkah-langkah penyelesaian yang 1
mengarah pada solusi dengan tidak tepat.

Dapat menentukan langkah-langkah penyelesaian yang 2
mengarah pada solusi dengan tepat tetapi kurang
lengkap.

Dapat menentukan langkah-langkah penyelesaian yang 3
mengarah pada solusi dengan tepat dan lengkap.

Inferensi Tidak dapat membuat kesimpulan yang sesuai dengan 0
langkah-langkah penyelesaian masalah yang telah
dilakukan.

Dapat membuat kesimpulan yang sesuai dengan 1

langkah-langkah penyelesaian masalah yang telah
dilakukan dengan tidak tepat.
Dapat membuat kesimpulan yang sesuai dengan 2
langkah-langkah penyelesaian masalah yang telah
dilakukan dengan tepat tetapi kurang lengkap.
Dapat membuat kesimpulan yang sesuai dengan 3
langkah-langkah penyelesaian masalah yang telah
dilakukan dengan tepat dan lengkap.

Total Skor 12
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Tabel 4. Intepretasi Kemampuan Pemecahan Masalah

No Interval Nilai Kriteria

1 X = M; + Sb; Tinggi

2 Mi—Sbi <X< Ml+Sbl Sedang

3 X < M; — Sb; Rendah
Keterangan :

X : Skor responden

M; : Mean ideal

Sb; : Simpangan baku ideal

M; = % (skor tertinggi + skor terendah)

Sh; = % (skor tertinggi — skor terendah)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas VIII SMPN 1 Labuhan Haji dalam pemecahan masalah materi
aritmetika sosial tahun ajaran 2020/2021. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 —
17 Desember 2020 di SMPN 1 Labuhan Haji pada kelas VIII D dan VIII H sebanyak 20
siswa.

Berdasarkan pemberian instrument kemampuan berpikir kritis kepada siswa kelas VIII
D dan H di SMPN 1 Labuhan Haji tahun ajaran 2020/2021 dipilih subjek penelitian yang
mewakili masing — masing kategori yaitu yang bekemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

3.1 Siswa yang Berkategori Tinggi
a) Hasil tes Soal Nomor 1 pada subjek S17

MOMOR RBSEC__: .20 _( DUA PULUH )
— KODE 3ORL 204 ( EMPAT.)_ Klarifikasi
—Penyelesaian Soal. - = : )
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= Hocga gual per &g+ Ap L. 500, 0.
- Sefinih bruto don netto (Taca) * 1Lkg (a ) tkg ~a kgl \

TJoavoab

ta. Total tarQli Ocuto

F a0z kg~

- retta -1

200 kg

Fa kg

resto

rotal beuko® Tara +
5 200 kg

o kgt

/ 202 kg

Total. netto * Brubto.-

= Fa0a kg -

P 200 kg 2

TJodi, totat tara_;_total bruto. dan tatal Netta becturat =4
202, kg dan 200.kg: s

.< b. Untung

= e (Rp.N.S00 X200 kg l-
b Rp' 2 - 500,000~

Toca
a_ &g

' Harga _jual - tHacga bell
(AT per kg xtetto ) = (C HE. per
(rp 9
Rp

Inferensi

Rp. 400,000 . -

Assesment

S0 % 200 kG Rp 15.000
60, 000+ Rp 1. aco
Rp 15 . Q0

Strategi/taktik

peut _adalah 2 ke,

kg X (Hetto)+ BA )

§ . Rp. 5. o000
Todi, keuntungan. penjualon beran.yang ciperolch pecagang adalah Rp. 415,000
\ .. Peree ntase ke untungan L untung (Rpl. x 0o /- _/
Harga bell.
RO AUS PO X 100D e 43,68 x. 10 Y _* A2, 0B,

Rp. OB QY =

Ddi. persentase. keuntungan.yang diperoleh. pedagang. adakah. 3, 6% *l=... |

i
Gambar 1. Jawaban Nomor 1 S17 Kategori Tinggi
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b) Hasil tes soal nomor 2 pada subjek S17

2). Diketahui_:~Anisa meqjual. S0t setiap hacl sebanyak’ 560 mang Kok
= Harga jual soto pec_mangkois = Rp 6. 000,00 y e S
= Diskon set.iap.mangkok .50t0. * 10. '/- r LR G

Jawab. _c\ lnFormos: yang .saya_pe:olen damdmoaoloh +tersebut ada-
___ioh dengan adanya_informasi tersebut. , maka kita dapat. klarifikasi
SIS S U menentukan: harga: jual setiap mangkok s0to Setelah dike-
Y _nakan diskon._dan kita Juga dapat. meaentukan jumlah pea-
PSS ~.-dapaton_qong,d(pgcmgh Rnlca_‘xet/ap hact dari hasil_penjuc -
S S fun S0to..

b _Harga soto pegmoagkok tidak tucun meryad: Rp 5.500,00
—setelaf mendapatkan diskon 10 .. Berikut cdalah penjelasannyq.:

o Oiskon (Rp):i Diskon () x Harga kotor A ,ﬁ\,

R (o B 2} X _Rp . H.000 ————

—_— I _Rp boo ==—— e S

Harga bersih - * Harga kotor - Diskoa (Rp) ——
* Rp-b.QOQ =~ Rp 600 L 2.

—— — " Rp 5.400.00 . i
etiop mangkok Soto agtelan mendopat kan ciskon 1A%t adaah- ; Strategi/taktik
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Gambar 2. Jawaban Nomor 2 S17 Kategori Tinggi

¢) Hasil Tes Soal Nomor 3 Pada Subjek S17
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Gambar 3. Jawaban Nomor 3 S17 Kategori Tinggi
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Berdasarkan hasil jawaban siswa yang beraktegori tinggi bahwa subjek S17 pada soal
nomor 1,2 dan 3 dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan tetapi kurang
lengkap. Ia hanya menuliskan apa yang diketahui saja bahkan masih ada kekurangan
tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. Berdasarkan hasil tes dan wawancara,
siswa S17 dalam tahap indikator klarifikasi dengan kategori tinggi, siswa tersebut dapat
menyatakan masalah dari soal cerita dengan baik. Tetapi hanya saja kekurangan dalam
menyatakan yang ditanyakan dalam soal, kemudian siswa S17 mampu menjelaskan apa
yang ia pahami pada permasalahan yang diberikan. Sehingga ketika siswa mampu
menyatakan masalah yang diberikan maka siswa dapat melanjutkan ke tahapan
berikutnya. Menurut Pratama (2017) ketika siswa memahami suatu masalah, maka
secara langsung mereka dapat mengkategorikan apa yang diketahui dan yang
ditanyakan dalam soal. Selanjutnya menurut Pratama (2017) kemampuan untuk
membedakan antara apa yang diketahui dan yang tidak diketahui merupakan suatu hal
penting untuk meraih keberhasilan dalam semua setting akademis.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, siswa S17 dalam tahap indikator assesment
dengan kategori tinggi, siswa tersebut dapat menentukan keputusan dari soal cerita
dengan baik. Tahapan assesment merupakan tahapan dimana siswa menentukan
keputusan atau menentukan pertanyaan penting dalam soal. Menurut Pratama (2017),
bahwa pada tahap assesment siswa dapat menggunakan pernyataan yang
penting/relevan sebagai awal penyelesaian masalah. Dan hasil di atas juga sejalan
dengan pernyataan Pratama (2017), bahwa siswa yang mampu mencari sumber
informasi relevan serta mengetahui cara mengolah informasi tersebut untuk
memecahkan masalah dapat dikatakan siswa tersebut memiliki kemampuan berpikir
kritis.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, siswa S17 dalam tahap indikator strategi/taktik
dengan kategori tinggi, siswa tersebut dapat mengevaluasi masalah dari soal cerita
dengan baik. Untuk melalui tahapan ini diperlukan pemahaman antara apa hubungan
dari yang diketahui, yang ditanyakan, dan konsep yang telah dibuat, baru kemudian
siswa dapat menyusun langkah-langkah penyelesaian. Dalam melaksanakan tahapan
penyelesaian, diperlukan ketelitian dalam melakukan perhitungan agar mendapatkan
hasil yang tepat. Menurut Pratiwi (2016) bahwa tahap strategi merupakan tahap dimana
siswa berpikir secara terbuka dalam menyelesaikan masalah sehingga memungkinkan
siswa untuk dapat menemukan beberapa strategi dalam menyelesaikan masalah.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, siswa S17 dalam tahap indikator inferensi
(kesimpulan) dengan kategori tinggi, siswa tersebut dapat membuat kesimpulan dari soal
cerita dengan sangat baik. Dalam menyelesaikan masalah sangat baik menuliskan
semua kesimpulan dari setiap soal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Khasanah (2015),
bahwa pada tahap inferensi dapat berupa tahap dimana siswa dapat membuat
kesimpulan yang benar berdasarkan informasi yang telah diperoleh.
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3.2 Siswa yang berkategori Sedang
a) Hasil Tes Soal Nomor 1 Subjek S19
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Gambar 4. Jawaban Nomor 1 S19 Kategori Sedang

b) hasil Tes Soal Nomor 2 Subjek S19
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Gambar 5. Jawaban Nomor 2 S19 Kategori Sedang
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c) Hasil tes Soal Nomor 3 Subjek S19
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Gambar 6. Jawaban Nomor 3 S19 Kategori Sedang

Sedangkan untuk tahap berpikir kritis sedang bahwa berdasarkan hasil tes dan wawancara, siswa S19
dalam tahap indikator klarifikasi dengan kategori sedang, dapat menyatakan masalah dari soal cerita
dengan baik. Menurut Polya (1973) jika siswa tidak dapat menentukan pokok permasalahan dengan
menyebut informasi yang diketahui dan ditanyakan dari permasalahan akan mengalami kesulitan dalam
menentukan langkah selanjutnya atau prosedur selanjutnya, sehingga masalah yang diberikan tidak
terselesaikan dengan baik, karena menerjemahkan soal adalah kemampuan dasar dalam memahami soal
guna sebagai langkah awal menyelesaikan soal.

Kemudian untuk tahap Assesment, Berdasarkan hasil tes dan wawancara, siswa S19 dalam tahap
indicator assesment dengan kategori sedang, tidak dapat menentukan keputusan. Menurut Polya (1973),
yang berpandangan bahwa soal cerita yang disajikan dengan bahasa yang sudah dikuasai siswa dengan
baik, ternyata akan mempermudah siswa dalam mengubah ke dalam model matematika.

Selanjutnya untuk tahap Strategi/taktik, Berdasarkan hasil tes dan wawancara, siswa S19 dalam tahap
indikator strategi/taktik dengan kategori sedang, dapat mengevaluasi masalah dari soal cerita dengan
baik namun terdapat kekurangan. Dikarenakan pada tahap sebelumnya sudah mengalami kesulitan,
berdasarkan wawancara siswa hal ini disebabkan karena siswa kurang memahami materi dan langkah-
langkah yang digunakan, siswa lupa tentang materi prasyarat, tergesa-gesa dalam mengerjakan soal,
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siswa lebih mementingkan hasil dari pada proses. Hal tersebut sesuai dengan Pratiwi (2016) yang
mengatakan bahwa pencapaian utama dalam menyelesaikan masalah terletak pada gagasan rencana.
Jika pada menyusun rencana terjadi kekeliruan maka pelaksanaannya akan salah.

Selanjutnya Berdasarkan hasil tes dan wawancara, dalam tahap indikator inferensi (kesimpulan) ini
siswa S19 dengan kategori sedang dapat menyimpulkan masalah dari soal cerita dengan baik. Hal
tersebut sesuai dengan Menurut Pratiwi (2016), bahwa penyelesaian yang telah diperoleh dikaji ulang
sehingga benar-benar merupakan jawaban yang dicari.

3.3 Siswa Yang Berkategori Rendah
a) Hasil Tes Soal Nomor 1 Subjek S07
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Gambar 7. Jawaban Nomor 1 S07 Kategori Rendah

b) Hasil Tes Soal Nomor 2 Subjek S07
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Gambar 8. Jawaban Nomor 2 S07 Kategori Rendah

Selanjutnya untuk kemampuan berpikir kritis rendah yaitu, Berdasarkan hasil tes dan
wawancara pada tahap klarifikasi, rendahnya persentase siswa S07 ini disebabkan oleh
tidak bisanya siswa dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal.
Bahkan siswa S07 melewati tahapan ini. Hal tersebut terlihat dari hasil tes dan
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wawancara di atas, bahwa siswa tersebut tidak lengkap menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan. Maka ketika siswa tidak mampu memahami masalah yang diberikan, maka
siswa tidak dapat melanjutkan ke tahapan berikutnya. Menurut Pratama (2017), jika
siswa tidak mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal akan
mengalami kesulitan dalam menentukan langkah selanjutnya atau prosedur
selanjutnya, sehingga masalah yang diberikan tidak terselesaikan dengan baik, karena
menerjemahkan soal adalah kemampuan dasar dalam memahami soal guna sebagai
langkah awal menyelesaikan soal.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, siswa S07 dalam tahap indikator assesment
dengan kategori rendah, tidak dapat menentukan keputusan atau menentukan
pertanyaan penting dalam soal. Menurut Pratama (2017), jika siswa tidak mampu
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal akan mengalami kesulitan
dalam menentukan langkah-langkah selanjutnya atau prosedur selanjutnya, sehingga
masalah yang diberikan tidak terselesaikan dengan baik, karena menerjemahkan soal
adalah kemampuan dasar dalam memahami soal guna sebagai langkah awal
menyelesaikan soal. Hal ini terbukti dari hasil tes, siswa mengalami kesulitan pada saat
menuliskan konsep untuk menyelesaikan permasalahn dari soal, bahkan siswa tersebut
sama sekali tidak menuliskan konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, siswa S07 dalam tahap indikator strategi/taktik
dengan kategori rendah, tidak dapat menentukan langkah-langkah penyelesaian yang
mengarah pada solusi. Untuk melalui tahapa strategi diperlukan pemahaman antara
hubungan dari yang diketahui, ditanyakan, dan konsep yang telah dibuat. Berdasarkan
hasil tes dan wawancara, siswa S07 dalam tahap indikator inferensi dengan kategori
rendah, memang benar-benar tidak dapat menyelesaikan soal apalagi membuat
kesimpulan.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian, tentang deskripsi kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah aritmetika sosial di SMPN 1 Labuhan
Haji Tahun Ajaran 2020/2021. Dapat disimpulkan bahwa pada kategori tinggi terdapat
3 orang siswa yang dapat menyatakan pokok permasalahan dengan tepat dan lengkap,
kemudian untuk kategori sedang terdapat 5 orang siswa yang dapat menyatakan pokok
permasalahan dengan kurang lengkap, dan terakhir terdapat 12 orang siswa pada
kategori rendah yang tidak dapat menentukan pokok permasalahan dengan tepat.

5. REKOMENDASI

a. Bagi guru hendaknya perlu mengetahui seberapa jauh kemampuan
berpikir kritis siswa untuk dimaksimalkan, agar pada pembelajaran yang
akan datang bisa mendapatkan proses pembelajaran dengan hasil yang
maksimal. Soal-soal yang diberikan kepada siswa hendaknya juga selalu
diarahkan pada soal pemecahan masalah agar siswa nantinya mampu
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menerapkan kemampuan Dberpikir kritis yang dimiliki untuk mengambil
keputusan dan memecahkan masalah berkaitan dengan soal cerita yang terkait
dengan kehidupan sehari-hari.

b. Bagi siswa hendaknya hendaknya dapat lebih fokus pada saat pembelajaran
berlangsung dan senantiasa membiasakan diri untuk mengerjakan soal-soal
pemecahan masalah dengan teliti dan  tidak  tergesa-gesa  dalam
melakukan perhitungan agar kemampuan pemecahan masalah yang
dimiliki dapat meningkat.

c. Bagi Peneliti Lain diharapkan agar lembar jawaban siswa dikembalikan agar siswa
sendiri tahu, dimana letak kesalahannya dan bisa memperbaiki dan digunakan untuk
belajar dirumahnya. serta hendaknya melalukan penelitian yang relevan dengan
penelitian ini pada materi lain.
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